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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif a tidak dilambangkan 
ب Ba b Bc 
ت Ta t Tc 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha k ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
 x 
 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء Hamzah „ Apostrof 
ي Ya y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Na
ma 
َ ا Fathah a a 
َ ا Kasrah i I 
َ ا ḍammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nam
a 
 َي fatḥah dan 
yā’ 
ai a dan 
i 
 َو fatḥah dan 
wau 
au a dan 
u 
Contoh : 
  َْفي ك : kaifa 
  َلْى ھ : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 xii 
 
Harakat 
dan Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ي َ َ|ا ... 
Fathah dan alif atau 
ya’ 
A a dan garis di 
atas 
ي 
Kasrah dan ya’ i i dan garis di 
atas 
 َو 
Dammah dan wau u u dan garis di 
atas 
Contoh  
 َتا  ي: mata 
ًَ  ي  ر : rama 
ََْمْي ق : qila 
َ َتْى  ً  ي : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) dilambangkan 
dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan 
"h".  
Contoh:  
َ َلَ  فْط ْلأا  َة  ض  و  ر : raudal al-at fal 
ََ ة ه  ضَا فْنا  َة ُْيَ  د  ً ْن ا : al-madinah al-fadilah 
ة  ً ْك  حْن ا        : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah tersebut. 
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Contoh:  
ا َُّب  ر: rabbana 
ا ُْي َّج َ: najjainah 
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
 
Contoh: 
َ ة ف سْه فْن ا: al-falsafah 
َ د لا بْن ا: al-biladu 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di tengah  
dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
َ َتْر  ي أ : umirtu 
2. Hamzah tengah 
 ٌَ ْو  ر  ْيأ ت: ta’ muruna 
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3. Hamzah akhir 
 َءْي ش: syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah ( ه لالَّ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ َّالََّ  ٍ ْي  د Dinullahا بههَّنا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َْى ھَََ َّالََّ  ة  ً ْح  رَْي فHum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
 xv 
 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang  
ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, bukan 
huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
      Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : RiskaIskandar 
NIM : 10300115080 
Judul : Hukum Appasili dalam Adat Makassar di Kelurahan Sungguminasa 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Perspektif Hukum Islam). 
 
Skripsi ini membahas mengenai pokok permasalahan terkait hukum 
Appasili‟ dalam adat Makassar di Kelurahan Sunguminasa Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. Dari pokok permasalahan tersebut terdapat beberapa 
sub masalah atau yang menjadi pertanyaan dalam penelitian, yaitu : 1) 
Bagaimana prosesi adat Appasili’ yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?, 2) 
Bagaimana dampak positif dan negatif yang telah melakukan prosesi adat 
Appasili‟ tersebut?, 3) Bagaimana Pandangan hukum Islam terhadap adat 
Appasili‟? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan/kancah, yaitu peneliti 
melakukan pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang di teliti. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan teologi normatif (hukum Islam) dan 
pendekatan yuridis normatif (hukum adat). Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, dan 
pemerintah serta orang yang terlibat dalam proses Appasili’. Teknik yang 
digunakan dalam metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara atau 
interview, dan dokumentasi.  
Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa adat Appasili’ 
adalah suatu tradisi yang dipercaya bagi masyarakat kelurahan Sungguminasa 
bahwa bisa mendatangkan keberkahan dari Allah Swt. Selain mendapatkan 
keberkahan, dalam proses acara Appasili’ juga dapat mengundang sanak, 
keluarga, tetangga dekat maupun keluarga jauh  dan merupakan ajang 
silaturrahmi bersama keluarga. Melaksanakan adat tradisi nenek moyang 
terdahulu merupakan suatu bentuk penghormatan bagi masyarakat Kelurahan 
Sungguminasa. 
Implikasi dari penelitian ini adalah memperjelas suatu hukum 
Appasili’ dalam adat di kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa dengan di tinjau dari hukum Islam. Dan memberikan 
beberapa faktor yang sangat kuat bagi masyarakat Sungguminasa untuk tetap 
mempertahankan dan melestarikan adat Appasili’. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri 
dari berbagai suku bangsa. Keragaman suku bangsa ini membawa sebuah akibat 
dari munculnya berbagai macam tradisi atau kebiasaan yang kemudian timbul 
menjadi adat istiadat dan kebudayaan di tengah masyarakat. Berbagai kebiasaan 
yang ada di tengah masyarakat tersebut menjadi sesuatu yang memikat dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Istilah adat dalam kamus bahasa Indonesia adalah kebiasaan atau tradisi 
konotasi aturan yang kalem dan harmonis namun dalam tahun-tahun awal masa 
reformasi bahkan terkadang sampai beberapa tahun. Adat sering di asosiasikan 
gerakan protes dan kerusuhan. Karena itu, sejak Soeharto lenser tahun 1998, 
masyarakat berbagai daerah dan etnis Indonesia telah terang-terangan 
menetapkan adat setempat secara masing-masing untuk memahami berbagai 
sistem tradisi hukum yang ada di Indonesia. Sangatlah penting sebab di daerah 
globalisasi saat ini interaksi antar bangsa baik secara individu maupun publik. 
Dengan memahami sistem hukum, berbagai warga masyarakat membuat kita 
saling mengerti perbedaan budaya adat serta etika dan kepercayaan yang saling 
menjujung Tinggi keragaman suku maupun budaya.1 
                                                 
1Ade Maman Suherman, Pengantar Perbandingan Sistem Hukum (Jakarta: PT.Raja 
Grafindo   Persada,2004), h. 16 
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Di Indonesia telah berlaku hukum adat dan juga hukum Islam, hukum adat 
muncul dari adanya kebiasaan yang dilakukan oleh  masyarakat dan menjadi 
tradisi dalam suatu wilayah. Sedangkan hukum Islam sudah ada ketentuan dan 
peraturan yang menjadi pedoman bagi umat muslim yang bersumber dari al-
Qur‟an dan hadis. 
Dalam Islam, hukum atau dikenal dengan syariah memperoleh tempat 
yang penting selain persoalan aqidah, keyakinan atau tauhid, akhlak (budi 
pekerti). Dari ketiga pilar tersebut merupakan persoalan keyakinan dalam 
mengimani adanya Tuhan, rasul, kitab suci dan para Nabi, takdir dan hari akhir. 
Sedangkan Akhlak merupakan tuntunan ilahiah yang telah dilakukan oleh 
Rasulullah saw, dengan cara bagaimana orang berhubungan dengan sesama 
manusia dan alam lingkungan. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hadid/57 :25 
                        
                       
                           
Terjemahnya:  
Sungguh, Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar 
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar supaya 
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan Rasul-Rasul Nya 
3 
 
 
 
walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa.2 
Adapun hukum adat adalah hukum tidak tertulis, hukum kebiasaan 
dengan ciri khas yang timbul dari masyarakat setempat dalam melaksanakan 
sebuah tata keadilan dan kesejahteraan yang bersifat kekeluargaan. Hukum adat 
juga mengatur interaksi sosial antara pribadi-pribadi, yang  disebut dengan. 
Interpersonal ini mengatur hubungan antara manusia dengan manusia, yang 
didasarkan pada kebutuhan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain, 
yang apabila tidak terlaksana akan menghasilkan gangguan atau keadaan yang 
tidak menyenangkan bagi pribadi yang bersangkutan.3 
Hukum adat bersifat tradisional, namun sekaligus dinamis dan elastis. 
Sifat pertama menunjukan kepada keterkaitannya pada garis kontinuitas  
kebudayaan bangsa, sedangkan sifat kedua dan ketiga membuktikan 
kemampuannya untuk berkembang seiring dengan tuntutan alam dan zaman, 
serta menyesuaikan diri dari kasus-kasus khusus, unik ataupun menyimpang. 
Oleh karena itu, maka hukum adat sekaligus dapat mengandung unsur 
merembang layu, memudar, meluntur, disamping unsur yang berlagak gaya 
dalam puncak kejayaannya, serta anasir yang sedang merayap melata pada taraf 
kelahirannya.4 
                                                 
2Kementerian Agama RI. Ummul Mukminin Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita 
(Jakarta: Wali Oasis Terrace Recident,2010), h. 541 
3Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Jakarta : PT.Grafindo Persada, 2016), 
h. 63 
4Fatimah, Hubungan Antara Hukum Islam dengan Hukum Adat dalam Sistem Hukum 
Nasional (Makassar : Alauddin University Press, 2014), h. 88 
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Tradisi dan kebudayaan yang beraneka ragam itu masih bisa kita saksikan 
hingga sekarang. Tradisi atau kebiasaan yang sering dilakukan mulai dari zaman 
nenek moyang kita hingga sekarang. Selama  kebiasaan itu tidak merugikan 
orang lain dan melanggar aturan yang berlaku dalam adat tersebut,maka tradsi 
atau kebiasaan tersebut boleh diwariskan. 
Agama merupakan suatu sistem dan kepercayaan dan perbuatan yang 
terpadu yang berhubungan hal-hal yang keramat (suci). Agama adalah suatu 
sistema credo (tata keimanan atau tata keyakinan) atas adanya sesuatu yang 
mutlak diluar manusia dan satu sistem ritus (tata peribadatan) manusia kepada 
yang dianggapnya mutlak, serta sistem norma (tata kaidah) yang mengatur 
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam 
lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata peribadatan 
termaksud.5 
Jika ingin menelusuri keberadaan suku-suku  di Nusantara, dengan segala 
tradisi budaya, ritual-ritual, kepercayaan, adat-istiadat, dan sebagainya terlihat 
jelas bahwa semuanya memiliki keunikan masing-masing di berbagai suku. 
Keunikan itulah yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Walaupun terkadang 
terlihat aneh dan tidak masuk akal yang terlihat namun disitulah letak 
kepercayaan mereka. 
Menurut pandangan Abdullah, yang mengatakan bahwa dalam sistem 
keluarga atau dalam kekerabatan manusia Bugis dan manusia Makassar, dapat 
dikatakan hampir tidak terdapat perbedaan pada keduanya. Selanjutnya di 
                                                 
5Ade Maman Suherman, Pengantar Perbandingan Sistem Hukum , h.157 
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kemukakan bahwa kedua kelompok suku  ini yaitu suku Bugis dan suku 
Makassar pada hakikatnya merupakan suatu unit budaya yang begitu unik. Sebab 
itu apa yang berlaku dalam dunia manusia Bugis berlaku juga pada manusia 
Makassar.6 
Dalam suku Makassar mempunyai adat yang dikenal dengan Appassili‟. 
Appassili‟ merupakan suatu proses atau suatu tindakan yang dilakukan oleh 
masyarakat Makassar terkhusus di kelurahan Sungguminasa Kec.Somba Opu 
Kabupaten Gowa apabila sebelum ingin melakukan acara seperti ingin 
melakukan sebuah pesta pernikahan, pengislaman khitanan/sunatan, masuk 
rumah baru, dan memiliki kendaraan baru harus dilakukan appasili‟dengan 
tuntunan oleh seseorang yang ahli yang di sebut Sanro passili‟. Sanro tersebut 
melakukan ritual dengan cara menyiapkan air di atas wajan kemudian air tersebut 
di percikan kepada objek yang dituju dengan menggunakan dedaun, istilah itu 
disebut Pa‟ba‟basa. 
Menurut masyarakat kelurahan Sungguminasa Kec.Somba Opu 
Kabupaten Gowa tradisi Appasili‟ sangat banyak kegunaannya ataupun 
manfaatnya bagi masyarakat Sungguminasa. Karena Appasili‟ merupakan suatu 
pembersihan atau pensucian, baik itu pembersihan dari diri maupun pembersihan 
dari pengaruh hal-hal negatif yang berada disekitar lingkungan atau biasa disebut 
dengan istilah tolak bala.  
Mengingat tradisi tersebut sering terjadi atau sering dilakukan di 
Makassar, sehingga penulis ingin mengetahui status, dasar-dasar hukum  yang 
                                                 
        
6Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia ( Jakarta: Djambatan, 
2002),  h.266. 
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terkandung dalam adat Appasili‟ dan juga pengaruh Appasili‟ terhadap orang 
yang telah melakukan adat tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
dikemukakan pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiaan. 
Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimanakah prosesi adat Appasili yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa? 
2. Bagaimana dampak positif dan negatif bagi masyarakat yang telah 
melakukan prosesi adat Appasili tersebut? 
3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap  adat Appasili? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar kajian dalam karya ilmiah tidak simpang siur, maka peneliti ingin 
memperjelas serta memberikan pemahaman mengenai Hukum Appasili‟ dalam 
Adat Makassar (perspektif hukum Islam).  Dari judul tersebut, peneliti lebih 
fokus ingin mengetahui bagaimana kacamata hukum Islam melihat adat tersebut. 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan dalam memahami isi proposal penelitian, maka 
penulis perlu memberikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting 
dalam penelitian yang akan dilakukan, antara lain: 
“Appasili” adalah suatu tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
Makassar di percaya untuk membersihkan dari pengaruh-pengaruh buruk, dan 
juga menjadi syarat sebelum ingin melakukan suatu acara besar misalnya 
sebelum melangsungkan pernikahan, tujuh bulanan bagi orang hamil, memasuki 
rumah baru, dan memiliki kendaraan baru. 
“Hukum Islam” merupakan salah satu unsur agama islam yang terkait erat 
dengan akidah dan syariah. Akidah adalah sesuatu keyakinan (iman) tumbuh dari 
jiwa yang mendalam yang harus dilalui oleh setiap orang untuk menjadi muslim. 
Sedangkan syariah adalah mencakup segala sesuatu yang membawa seseorang 
untuk menjadi muslim yang sebenar-benarnya.7 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan literatul-literatul yang 
berkaitan dengan judul penelitian untuk mencapai kemudahan dalam penelitian 
nantinya dan juga bisa menjadi referensi dalam menyusun hasil penelitian secara 
sistematis sehingga menghasilkan karya ilmiah yang bermutu. Adapun literatul 
yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
                                                 
7Fatimah, Hubungan Antara Hukum Islam dengan Hukum Adat dalam Sistem Hukum 
Nasional , h. 111 
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1. Sukaria, “ Tradisi Cemme Passili di Desa Ulo Kecamatan Tellu Siattingnge 
Kabupaten Bone (Studi Antropologi Budaya)”, Skripsi (2017). Dalam 
penelitian ini membahas tentang mandi yang dilakukan secara bersama-
sama di sumber air yang terdapat di Desa Ulo Kecamatan Tellu Sattingnge 
Kabupaten Bone setelah panen dan sebelum mereka turun untuk 
menggarap kembali kebun mereka. 
Namun passili di daerah Bone berbeda dengan passili di daerah Kelurahan 
Sungguminasa yang biasa dilakukan. Di Sungguminasa adat Appasili‟ 
hanya dilakukan oleh orang yang berkepentingan dalam sebuah acara besar 
atau keselamatan. 
2. Armang, “Tradisi Appasili‟ Pada Masyarakat Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Studi Unsur-Unsur Budaya 
Islam)”, Skripsi (2017). Dalam penelitian ini membahas unsur- unsur 
budaya yang terkandung dalam Appasili‟ mengenai kepercayaan 
masyarakat  yang sangat kuat terhadap proses appasili. 
Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap apa yang akan di teliti oleh 
peneliti karena peneliti membahas mengenai pandangan  hukum Islam 
terhadap adat Appasili‟ tentang pensucian diri dari hal-hal negatif. 
3. Hasdalil Mukminat, “Adat Mappatamma dalam Pandangan Hukum Islam 
(Studi di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa)”,Skripsi (2015). 
Dalam penelitian ini membahas mengenai makna yang terkandung dalam adat 
mappatamma. Adat mappatamma merupakan salah satu syarat apabila ingin 
melangsungkan proses pernikahan. Sama halnya dengan adat Appasili‟ 
termasuk juga salah satu syarat dalam sebuah pernikahan. 
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Terdapat beberapa literatur yang akan menjadi bahan acuan dalam penelitian 
ini dan beberapa karya ilmiah yang belum pernah ada yang membahas mengenai 
Hukum Appasili‟ dalam Adat Masyarakat kelurahan Sungguminasa, Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. Maka disini penulis ingin meneliti hukum yang 
terkandung dalam adat Appasili‟ tersebut. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana prosesi adat Appasili‟ yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat Gowa-Makassar dan hal  menyimpang yang terdapat 
dalam adat Appasili. 
2. Untuk mengetahui pengaruh setelah melakukan prosesi adat Appasili‟. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum islam  terhadap proses 
Appasili‟. 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah : 
1. Dalam penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan 
masyarakat terhadap Appasili yang biasa dilakukan selama turun-temurun 
di Kelurahan Sungguminasa-Gowa. 
2. Dengan adanya penelitian ini, bisa menambah wawasan kita mengenai 
tradisi-tradisi yang ada di Kelurahan Sunggumiasa-Gowa. 
3. Dan juga bisa bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan 
dijadikan rujukan dalam meneliti tradisi Appasili‟. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Definisi Adat 
1. Istilah adat secara umum 
Secara etimologi, kata adat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
perbuatan atau kebiasaan.1 Sedangkan Secara terminologi, adat adalah perilaku 
masyarakat yang selalu dan senantiasa terjadi dalam kehidupan masyarakat 
sehari-hari. 
Adapun definisi hukum adat menurut para ahli yaitu : 
Menurut Hilman Hadikusuma, istilah adat berasal dari bahasa Arab yang 
berarti kebiasaan. Dan istilah “Hukum Adat” secara akademis pertama kali 
merupakan istilah asing, hasil terjemahan dari istilah asing, hasil terjemahan dari 
istilah Adatrecht. 
Menurut Van Vollenhoven, “Hukum adat adalah aturan-aturan perilaku 
yang berlaku bagi orang-orang pribumi dan timur asing, yang disatu pihak 
mempunyai sangsi konsep hukum adat (maka dikatakan hukum) dan di lain pihak 
tidak di kodifikasi (maka dikatakan adat). 
Menurut Mr. B. Ter Haar Bzn “ Hukum adat adalah aturan adat/kebiasaan 
yang mendapat sifat hukum melalui keputusan-keputusan atau penetapan- 
                                                 
1Tim PustakaPhoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet VI; Jakarta: Media Pustaka 
Phoenix, 2012),  h. 7. 
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penetapan petugas hukum seperti kepala adat, hakim, dan lain-lain baik di dalam 
maupun diluar persengketaan “2 
2. Istilah adat dalam Islam 
Dalam Islam istilah adat di kenal dengan urf, al-„urf yang di indonesiakan 
menjadi uruf semakna dengan adat, adat istiadat atau tradisi, adalah sesuatu yang 
menjadi kebiasaan yang ditemukan dan berlaku ditengah masyarakat. Sesuatu 
disebut sebagai uruf apabila semua atau paling kurang hampir semua anggota 
masyarakat mengetahui dan mengerjakannya sebagai sesuatu yang pantas dan 
layak berdasar kebiasaan. Maksud dari “kebiasaan” dalam pengertian diatas 
adalah pengulangan yang terjadi secara terus menerus dan berkesinambungan 
sehingga itulah yang dianggap pantas dan layak (patut) yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat.  
Syarat kebiasaan tersebut dipraktikkan bukan berdasar pertimbangan atau 
pilihan rasional ataupun pemaksaan. Menurut kelompok minoritas ini, syarat 
tersebut perlu dimasukkan agar kebiasaan itu betul-betul merupakan kebiasaan 
berdasar pembiasaan. Bukan kebiasaan karena adanya semacam “alasan atau 
pemaksaan” seperti pertimbangan rasional, yang dalam istilah ushul fiqh di sebut 
„illat, atau karena adanya perintah dari penguasa sehingga masyarakat tidak 
mempunyai pilihan. Menurut aliran ini, kalau suatu kebiasaan dilakukan karena 
ada alasan rasional atau illat-nya, maka kebiasaan itu tidak disebut uruf, karena 
penerimaan dan penolakan atau pengubahannya akan dikaitkan dengan „illat, 
bukan karena semata-mata berdasar kebiasaan. 
                                                 
2Zainal Asikin, Pengantar Tata Hukum Indonesia,  (Cet III; Jakarta : Rajawali Pers, 
2016)  h. 165.  
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Tetapi syarat ini cenderung diabaikan oleh jumhur ulama. Ketika 
mengemukakan contoh-contoh uruf, didalam kitab-kitab ushul fiqh atau kitab al-
Asybah wa al-Nazhair biasanya mereka tidak menghiraukan syarat harus tidak 
rasional (tidak mempunyai „illat) atau tidak berdasar perintah yang diwajibkan 
penguasa. Sebagian dari contoh yang dikemukakan adalah kebiasaan yang tidak 
terjadi secara perlahan-lahan (tanpa pertimbangan rasional), tetapi karena 
mempunyai alasan rasional („illat). Bahkan sebagian dari contoh yang mereka 
kemukakan adalah kebiasaan yang muncul karena melaksanakan perintah nash, 
sesuatu yang jelas-jelas dilakukan bukan karena sekedar pembiasaan, tetapi 
sesuatu yang dilakukan karena ingin mematuhui perintah Allah dan Rasulullah. 
Ada juga uruf yang awalnya merupakan perintah dari penguasa, melainkan 
dengan perjalanan waktu dianggap sebagai uruf, sesuatu yang dianggap 
kebiasaan tanpa mengaitkannya dengan asal usulnya yang bermula dari perintah 
penguasa.3 
3. Istilah adat dalam Bugis-Makassar 
Orang Bugis dan orang Makassar memiliki cerminan jiwa dan kesadaran 
hukum dalam jejak-jejak kesejarahan mereke. Percerminan jiwa dan kesadaran 
hukum orang Bugis dan orang Makassar akan ditemukan dalam kaidah-kaidah 
pokok bagi kehidupan masyarakat mereka seperti terkandung dalam 
“pangngadakkang”. Pangngadakkang inilah yang merupakan wujud kebudayaan 
yang selain mencakup pengertian norma dan aturan-aturan adat serta tata tertib, 
juga mengandung unsur-unsur yang meliputi  seluruh kegiatan hidup manusia 
                                                 
3Al Yasa‟ Abubakar, Metode Istislahiah: Pemanfaatan Ilmu pengetahuan dalam ushul 
fiqh (Jakarta, Prenada Media: 2016) h. 151-152. 
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bertingkah laku dan mengatur tata kehidupan berupa peralatan-peralatan material 
dan nonmaterial. Sistem norma dan aturan-aturan adat dalam kehidupan orang 
Bugis-Makassar disebut “ada‟” 
Ada‟  adalah salah satu dari panngadakkang yang berlaku dalam 
kehidupan masyarakat, karena ada‟ meliputi segala tingkah laku dalam kegiatan 
orang Bugis dan orang Makassar. Hakikat pangngadakkang yakni untuk 
menjunjung tinggi martabat manusia. Ia menjunjung tinggi persamaan dan 
kebijaksanaan. Oleh karena itu, pangngadakkang mendapatkan kekuatannya dari 
siri‟, sebagai nilai essensial manusia dan sangat perlu dimiliki oleh orang Bugis 
maupun orang Makassar. Siri‟ tidak lain dari martabat dan harga diri manusia. 
Pangngadakkang dibangun oleh banyak unsur yang saling kuat menguatkan. 
Panngngadakkang meliputi hal ihwal ada‟, tentang Bicara, tentang Rapang, 
tentang Wari‟, dan tentang Sara‟. Semua itu diperteguh dalam satu rangkuman 
yang melatarbelakanginya yaitu suatu ikatan yang paling mendalam yaitu Siri‟4 
Rapang (persamaan hukum) sebagai salah satu unsur atau sendi 
pangngadakkang juga diartikan sebagai yurisprudensi yaitu seorang aparat 
kerajaan harus mampu membandingkan atau mengambil contoh dari keputusan 
hukum sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar kesinambungan sistem nilai yang 
dianut oleh masyarakat dapat dipertahankan dan berfungsi sebagai stabilisator 
Bicara (undang-undang) adalah semua keadaan yang berhubungan 
dengan masalah peradilan. Bicara membicarakan persoalan hak dan kewajiban 
setiap orang dalam kehidupan bermasyarakat. 
Wari‟ (pelapisan sosial) adalah kemampuan untuk membedakan antara 
hak dan kewajiban setiap orang dalam masyarakat dengan berfungsi mengatur 
susunan keturunan dan menentukan hubungan-hubungan kekerabatan. 
                                                 
4E.K..M.Masinambow, Hukum dan Kemajemukan Budaya (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia,2003),  h. 128. 
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Sara‟ adalah semua tata aturan dalam Islam, dalam hubungannya dengan 
Tuhan, manusia, diri sendiri, dan alam sekitar.5 
B. Hubungan Antara Hukum Islam dan Hukum Adat 
Simbiosis antara kedua sistem hukum ini sesungguhnya juga di pengaruhi 
secara positif oleh pendapat-pendapat dari para tokoh eksponen hukum Islam 
yang sejak awal kemerdekaan Indonesia, telah berusaha untuk mengkontruksikan 
kembali pemahaman baru tentang hukum Islam yang muncul dari nilai-nilai lokal 
masyarkat Indonesia. Ide-ide yang muncul di seputar reformasi hukum Islam 
yang diajukan oleh Hazairin dan T.M Hasbi ash-Shiddieqy. Pikiran Hasbi pada 
saat itu memang kurang mendapatkan respon dari para cendekiawan muslim 
lainnya, yang barangkali disebabkan oleh bentuk formulasi idenya yang masih 
lemah. Sesudah kemerdekaan, Hazairinlah yang pertama kali mengajukan usul 
untuk menciptakan suatu mazhab baru dalam hukum Islam yang di fokuskan 
pada kebutuhan yang partikular dari masyarakat Indonesia. 
Berangkat dari suatu keyakinan bahwa pintu ijtihad senantiasa terbuka 
bagi para mujtahid baru. Hazairin mengajak untuk membangun apa yang dapat 
disebut sebagai mazhab nasional Indonesia pada tahun 1951. Perkara-perkara 
hukum yang lebih berhubungan dengan resolusi problem-problem yang spesifik 
bagi masyarakat Indonesia tidak seharusnya ia beragumen , hanya dibatasi oleh 
mazhab hukum Syafi‟i saja. Mazhab ini harus dikembangkan sesuai dengan nilai-
nilai lokal. 
                                                 
5Ahmad M.Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia,2005), h. 140-141. 
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Setelah satu dekade kemudian, Hasbi mengajukan pendapatnya tentang 
fiqh Indonesia dengan bahasa yang lebih logis ketimbang apa yang telah diajukan 
dua puluh tahun sebelumnya. Bermula dengan premis yang sama dengan apa 
yang di kemukakan oleh Haizirin, Hasbi mendekati isu ini dengan sedikit berbeda 
yaitu dengan mengajak para eksponen hukum Islam untuk meningkatkan 
aktivitas ijtihad dan mengkonstruksi fikih ala Indonesia. Dalam pandangan Hasbi, 
fikih yang dikembangkan oleh orang Islam Indonesia selama ini tidak lain adalah 
fikih Hijazi, yang dibangun berdasar pada adat istiadat masyarakat Hijaz atau 
fikih Misri, yang ditulis berdasarkan adat orang Mesir, atau bahkan fikih Hindi, 
sebagaimana di turunkan dari adat istiadat orang India. Dengan demikan, 
karakteristik yang khusus dari masyarkat Islam Indonesia dikesampingkan, 
karena fikih asing tersebut dipaksakan penerapannya kedalam komunitas lokal 
melalui taqlid. 
Hasbi mempelopori pembangunan fikih baru oleh orang Islam Indonesia, 
yang berakar dari nilai-nilai khusus ada dalam masyarakat setempat dan sumber-
sumber dasar syari‟ah dan logika hukum sebagaimana yang dikembangkan dalam 
semua mazhab hukum Islam. Dengan demikian, meskipun dua cendekiawan ini 
mengartikulasikan dua posisi yang berbeda (Hazairin berpendapat bahwa mazhab 
Indonesia harus dibangun semata-mata lewat upaya pembaharuan terhadap 
mazhab Syafi‟i sesuai dengan kondisi lokal masyarakat, sementara Hasbi lebih 
cenderung untuk mempergunakan mazhab sebagai bahan dasar sumber-sumber 
penyusunan fikih Indonesia), namun mereka tetap pada pendirian yang sama 
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bahwa adat masyarakat Islam Indonesia harus dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan yang utama dalam proses pembuatan hukum Islam di Indonesia.6 
 
C. Konsep Kepercayaan  
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa telah ada sejak sebelum 
kedatangan agama-agama samawi di Indonesia yakni Islam,Kristen maupun 
agama-agama Hindu-Budha. Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
berasal dari bumi nusantara ini dan tidak didatangkan dari luar. Oleh sebab itu, 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah konsep kepercayaan asli 
nusantara yang sudah tertanam dalam jiwa bangsa Indonesia. 
Kepercayaan religio-magis yang dianut oleh penduduk Sulawesi selatan, 
kelihatannya mengikuti pertumbuhan kelompok-kelompok persekutuan 
masyarakat yang menuju kepada terbentuknya kelompok-kelompok yang 
berintegrasi menjadi persekutuan yang lebih besar dengan wilayah pemukiman 
(yang relatif) menetap. Satu persekutuan keluarga besar dengan ikatan 
kekeluargaan dalam persekutuan sebagai awal terbentuknya kelompok-kelompok 
etnik utama, Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar.7 
Salah satu dari kepercayaan yang ada di tanah Gowa-Makassar yakni 
melaksanakan Upacara adat Accera Kalompoang merupakan salah satu ritual adat 
yang bersifat sakral, yang sangat diyakini dan dihormati oleh masyarakat Gowa 
terkhusus di kelurahan Sungguminasa. Upacara yang dilaksanakan dirumah adat 
                                                 
6Fatimah, Hubungan Antara Hukum Islam dengan Hukum Adat dalam Sistem Hukum 
Nasional , h. 154-155. 
 
7A.Nirwan, Perkembagan kepercayaan di sulawesi selatan , (Cet I; Makkassar: 
Alauddin University Press, 2013),  h. 3. 
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Balla Lompoa atau Istana Raja Gowa merupakan upacara ritual adat terbesar 
sepanjang tahun. Prosesinya sendiri dimulai sejak pemerintahan Raja Gowa ke 
14, yaitu Sultan Alauddin, Raja Gowa yang pertama kali memeluk agama Islam, 
hingga sekarang.  
Accera‟ Kalompoang, merupakan acara ritual pencucian benda-benda 
peninggalan Kerajaan Gowa yang masih tersimpan di Istana Balla Lompoa. 
Berlangsung selama 2 hari berturut-turut, menjelang dan pada saat Idhul Adha. 
Dibalik upacara ini mengandung makna yang sangat berarti bagi masyarakat 
Gowa. Selain mengagungkan Sang Pencipta, menghormati para leluhur dan 
melestarikan nilai-nilai budaya, upacara ini juga menjadi momentum mempererat 
tali persaudaraan antara pemerintah dengan masyarakat. 
Seorang muslim seharusnya yakin bahwasanya hanya Allah lah yang 
menguasai seluruh kebaikan dan mudharat, baik yang belum menimpa maupun 
yang sudah menimpa. 
Allah Subhanawata‟ala berfirman dalam QS. Az-Zumar /39: 38 
                         
                     
                           
           
Terjemahnya : 
Katakanlah: Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudhratan kepadaku, apakah 
berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah 
hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-
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Nya? Katakanlah: Cukuplah Allah bagiku, kepada-Nya lah bertawakal orang-
orang yang berserah diri.8 
Ayat yang agung ini menunjukkan bahwa mendatangkan manfaat atau 
menolak bahaya termasuk kekhususan Allah, sehingga tiada satupun dari 
sesembahan-sesembahan selain Allah yang mampu melakukannya. Dengan 
demikian, meminta dan mengharap kepada mereka bukanlah sesuatu yang 
terbukti sebagai sebab, baik ditinjau dari sisi syar‟i ataupun qadari. Hal ini 
merupakan suatu bentuk kesyirikan. 
Oleh karena itulah, dari ayat ini dapat diambil sebuah hukum, yaitu 
seseorang yang mengambil sesuatu yang tidak terbukti sebagai sebuah sebab, 
baik secara syar‟i ataupun qadari, maka ia terjatuh kedalam kesyirikan, karena 
hatinya bersandar kepada selain Allah, seperti halnya pemakai jimat. Pemakai 
jimat berkeyakinan bahwa jimat itu merupakan sebab yang benar, padahal 
sesungguhnya jimat bukanlah suatu sebab yang bisa dibuktikan secara syar‟i dan 
bukan pula suatu sebab yang bisa dibuktikan secara qadari. Hal ini berakibat 
hatinya bersandar kepada jimat tersebut, sehingga iapun terjatuh kedalam 
kesyirikan.9 
Seorang yang ingin meraih manfaat atau menolak mudharat tentunya 
berusaha menempuh sebab demi tercapainya keinginannya. Dalam menempuh 
sebab ini ada tiga pedoman yang harus diperhatikan: 
                                                 
8Kementerian Agama RI. Ummul Mukminin Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita, h. 
462. 
9Ust. Sa‟id Abu Ukasyah,”Artikel Muslim.or.id”, (13 november 2018), 
h.33. 
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1. Sebab yang ditempuh harus sesuai dengan syariah, baik yang terbukti 
dengan jalan wahyu maupun yang diperoleh berdasarkan pengalaman. 
2. Tidak boleh bersandar kepada sebab, tetapi harus senantiasa menyandarkan 
hati kepada pencipta dan penguasa sebab yaitu Allah „azza wa jalla, 
dengan tetap bersemangat mencari sebab-sebab yang bermanfaat. 
3. Harus diyakini bahwa sekuat apapun sebab tetap ditentukan oleh takdir dari 
Allah.  
D. Hakikat Bersuci 
Fitrah manusia cenderung kepada kebersihan dan kesucian dari 
lingkungan sekitarnya. Kebersihan dan kesucian lahir mempengaruhi kesehatan 
dan juga menjaga jiwa demikian juga kebersihan rohani mempengaruhi kesehatan 
jiwa. 
Seseorang tidak mungkin akan dapat mencapai tingkat kesucian tertinggi 
melainkan lebih dulu harus melalui tingkat dibawahnya. Jadi, tidak dapat 
mencapai kesucian rahasia batiniah, terhindar dari sifat-sifat yang tercela dan di 
penuhi dengan sifat-sifat yang terpuji, selama ia belum mengisi batinnya itu lebih 
dahulu dengan kesucian hati dengan menjauhi akhlak yang tercela dan 
melaksanakan akhlak yang terpuji. Untuk mencapai ini terlebih dahulu harus 
mensucikan anggota-anggota badannya menghindari segala macam larangan dan 
mematuhi segala perintah syariat. 
Dalam adat masyarakat Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba 
Opu, bersuci dengan membersihkan diri melalui Appasili‟ merupakan suatu hal 
yang harus dilakukan apabila hendak melakukan sebuah pernikahan maka wajib 
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baginya untuk Appasili‟. Bukan hanya uuntuk sebuah pernikahan, namun 
Appasili‟ juga dilakukan oleh ibu hamil yang usia kandungannya sudah mencapai 
tujuh bulan, Appasili‟ dilakukan juga bagi anak yang ingin melakukan acara 
sunatan/khitanan, dan Appasili‟ juga biasa dilakukan apabila telah memiliki 
kendaraan baru atau rumah baru maka harus dilakukan appasili terlebih dahulu 
agar supaya terhindar dari hal-hal negatif dan melindungi dari pengaruh buruk. 
Namun dalam ajaran Islam terdapat tentang ajaran bersuci baik memberi 
perhatian yang sangat besar terhadap bersuci (thahârah). Ia bahkan menjadi 
syarat berbagai aktivitas ibadah tertentu. Bersuci merupakan perintah agama yang 
bisa dikatakan selevel lebih tinggi dari sekadar bersih-bersih. Sebab, tak setiap 
yang bersih adalah suci.  
Allah SWT berfirman dalam QS. Al- Maidah/5: 6  
                    
                          
                             
                    
                        
                   
        
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Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, 
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.10 
 
1. Macam-Macam Bersuci 
Adapun macam-macam dari bersuci adalah: 
 
a. Suci secara lahir 
Suci secara lahir adalah suci dari segala macam kotoran atau 
suci dari hadats. Bersuci dari kotoran dapat dilakukan dengan cara 
menghilangkan seluruh najis yang menempel dengan menggunakan air 
yang bersih, baik dari pakaian, badan maupun tempat shalat. 
Sedangkan bersuci dari hadats adalah dengan berwudhu, mandi atau 
bertayammum. 
 
b. Suci secara batin 
Suci secara batin berarti membersihkan jiwa dari dosa dan 
semua perbuatan maksiat. Yaitu, dengan cara bertaubat secara 
sungguh-sungguh dari segala macam dosa dan perbuatan maksiat. 
Juga membersihkan hati dari perasaan syirik, keragu-raguan, dengki, 
                                                 
10Kementerian Agama RI. Ummul Mukminin Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita, 
h. 108. 
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iri hati, tipu daya, kesombongan, „ujub, riya‟ dan sum‟ah. Yakni 
dengan cara menanamkan keikhlasan, keyakinan, kecintaan kepada 
kebaikan, kelembutan, kejujuran, tawadhu (rendah hati) serta 
menghendaki keridhaan Allah SWT dalam segala bentuk niat yang 
dimunculkan dan mengerjakan amal-amal shalih seperti shalat.11 
Perbuatan dosa dikategorikan menjadi dua macam. Pertama, dosa yang 
terjadi antara seorang hamba dengan Allah SWT, dimana bertaubat dari dosa ini 
adalah selalu senantiasa beristighfar yang disertai rasa penyesalan dan bertekad 
untuk tidak mengulanginya lagi. Sedangkan yang lainnya adalah dosa yang 
terjadi antara seorang hamba terhadap hamba lainnya, dimana untuk taubat dosa 
ini adalah dengan cara meminta maaf kepada sesama manusia. Karena Allah 
akan mengampuni dosa-dosa hamba-Nya secara keseluruhan. 
Bersuci juga dapat dilakukan dengan air yang mutlak yaitu air yang masih 
murni dan belum atau tidak tercampuri oleh sesuatu (najis). Adapun air yang 
tercampur oleh sesuatu yang suci misalnya sabun, minyak za‟faran, tepung dan 
sebagainya yang memang secara zat ia terpisah dari air, maka hukum air ini 
adalah suci selama masih terjamin kemutlakannya. Jika telah keluar dari 
kemutlakannya, dimana tidak dapat lagi di sebut sebagai air mutlak maka air 
tersebut tetap suci akan tetapi tidak dapat mensucikan. Air tesebut hanya dapat 
digunakan untuk keperluan sehari-hari, seperti minum, mandi, mencuci pakaian, 
dan keperluan masak. 
 
                                                 
11Syaikh Kamil Muhammad „Uwaid, Fiqh Wanita, (Cet. XXI; Jakarta Timur : Pustaka 
Alkautsar, 2008),  h. 5. 
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2. Bersuci Menurut Para Ulama 
a. Menurut Syeikh Muhammad Al-Utsaimin Rahimahullah,  
Makna thaharah adalah bersuci dan membersihkan. Dalam terminologi 
Islam, thaharah ada dua macam yaitu thaharah maknawi dan thaharah hissy. 
Thaharah maknawi yaitu mensucikan hati dari syirik dan bid'ah pada sesuatu 
yang terkait hubungan dengan hak-hak Allah Subhanahuwata‟alla. Inilah 
bersuci yang paling agung. Dan hal tersebut diatas lah yang menjadi dasar 
semua ibadah. Ibadah apapun tidak sah dari seseorang yang hatinya masih 
berlumuran syirik, dan bid'ah apapun yang dilakukan hamba untuk 
mendekatkan diri kepada -Nya maka hukumnya tidak sah, karena tidak 
disyari'atkan oleh Allah Subhanahuwata‟alla.  
Barangsiapa yang berdoa kepada selain Allah Subhanahuwata‟alla atau 
menyembah selain –Nya, maka sesungguhnya ibadahnya tidak diterima. 
Sekalipun ia beribadah kepadanya dengan ikhlas hanya karena Allah 
Subhanahuwata‟alla semata, selama ia menyekutukan -Nya dalam bentuk syirik 
akbar dari sisi yang lain. Karena inilah Allah Subhanahuwata‟alla 
menggambarkan orang-orang musyrik bahwa mereka adalah najis.  
Firman Allah Subhanahuwata‟alla dalam QS. at-Taubah/9 :28  
                     
                      
                    
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Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu 
najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini. 
Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu 
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 12  
 
Inilah yang semestinya menjadi perhatian besar bagi orang yang beriman 
untuk membersihkan hati darinya. Demikian pula ia membersihkan hatinya dari 
sifat iri, dengki, marah dan benci bagi orang-orang yang beriman, karena semua 
ini adalah sifat yang tercela, bukan akhlak orang yang beriman. Seorang mukmin 
adalah saudara mukmin yang lain, tidak membencinya, tidak menyakitinya, tidak 
dengki kepadanya, akan tetapi ia mengharapkan kebaikan untuk saudaranya 
sebagaimana ia mengharapkan kebaikan untuk dirinya sendiri. 
 
Thaharah hissy yaitu mensucikan badan, dan ia ada dua bagian: 
1) Menghilangkan sifat yang menghalangi shalat dan semisalnya dari sesuatu 
yang disyaratkan baginya bersuci 
2) Menghilangkan kotoran. 
Adapun menghilangkan sifat: yaitu mengangkat hadats kecil dan besar 
dengan cara membasuh empat anggota tubuh dalam hadats kecil, dan membasuh 
semua anggota tubuh dalam hadats besar. Bisa dengan air bagi yang mampu dan 
bisa juga dengan tayammum bagi orang yang tidak mampu memakai air.  
Adapun jenis yang kedua: yaitu thaharah dari najis, yaitu setiap benda 
yang diwajibkan kepada hamba agar menjauhkan diri darinya dan bersuci 
                                                 
12Kementerian Agama RI. Ummul Mukminin Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita, 
h. 191. 
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darinya, seperti kencing, kotoran dan semisal keduanya yang dijelaskan oleh 
syari'at tentang najisnya. Karena inilah para ahli fikih berkata: thaharah bisa jadi 
dari hadats dan bisa jadi dari najis. Dan menunjukkan bagi jenis ini, maksud saya 
thaharah dari kotoran, hadits yang diriwayatkan oleh ahlus sunan, bahwa 
Rasulullah Salallahu‟alaihi awassalm shalat bersama para sahabatnya pada suatu 
hari. Lalu beliau melepaskan sendalnya maka para sahabat melepaskan sendal 
mereka.13  
Dari Abu Sa‟id Al-Khudri radhiallahu‟anhu, 
 َدَْحَْأ ُنْب ُدَّمَُمُ ِساَّبَعْلا ُوبَأ َنََر َ بْخَأ  ،َنوُراَى ُنْب ُدِيزَي انث ،ٍدوُعْسَم ُنْب ُديِعَس انث ،َوَْربِ ،ُّبِوُبْحَمْلا
 َِّللّا َلوُسَر َّنَأ ، ِّيِرُْدْلْا ٍديِعَس بَِأ ْنَع ،َةَرْضَن بَِأ ْنَع ،َةَماَع َن بَِأ ْنَع ،َةَمَلَس ُنْب ُداََّحْ َأَب ْنَأ  َّلَى 
 َف  َّلَى " َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله :َلَاق َفَرَصْنا اَّمَل َف ،ُْمَلَاَِعن ُساَّنلا َعَلَخَف ،ِوْيَلْع َن َعَلَخ« ْمُتْعَلَخ َلِ
؟ْمُكَلاَِعن » :َلاَق ،اَنْعَلَخَف َتْعَلَخ َكاَن ْيََأر ، َِّللّا َلوُسَر َيَ :اوُلَاق« اَمِِبِ َّنَأ نَِرَ بْخَأَف نَِتََأ َلِيْبِْج َّنِإ
 َءاَج اَذِإَف ،ًاثَ بَخ ًاثَ بَخ اَمِهيِف َدَجَو ْنِإَف ،ٌثَبَخ اَمِهيِف ُْرظْنَ يْل َف ِوْيَلْع َن ْبِلْقَ يْل َف َدِجْسَمْلا ُمُُكدَحَأ
اَمِهيِف ِّلَصُيِل َّثُ ،ِضْرَْلِْبِ اَمُهْحَسْمَيْل َف« . » َْلَِو ٍمِلْسُم ِطْرَش  َلَع ٌحيِحَى ٌثيِدَح اَذَى
 ُهاَِجّرَُيُ»
14  
 قيلعتلا[-  صيخلت نم]بيىذلا  
Artinya: 
Rasulullah shallallahu‟alaihi wa sallam ketika sedang shalat beliau melepas 
sandalnya. Maka para makmum pun melepas sandal mereka. Ketika selesai 
                                                 
13Syeikh Muhammad al-Utsaimin Rahimahullah , Hakikat Thahara. 
https://d1.islamhouse.com/data/id/ih_fatawa/single/id_Hakikat_Thaharah.pdf .(17 November 
2018). 
14
 Abu Abdullah al Hakim Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Hamdawih nin 
Nu‟aim bin al Hukm, Al Mustadrak „ala ash Shahihaini, Juz 4 (Cet I, Dar Al Kutub al Ilmiyyah, 
Beirut). 
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shalat Nabi bertanya, „mengapa kalian melepas sandal-sandal kalian?‟ Para 
sahabat menjawab, „wahai Rasulullah, kami melihat engkau melepas sandal, 
maka kami pun mengikuti engkau.‟ „(Adapun aku,) sesungguhnya Jibril 
mendatangiku dan mengabarkanku bahwa pada kedua pasang sandalku 
terdapat najis. Maka jika salah seorang dari kalian mendatangi masjid, 
hendaknya ia lihat bagian bawahnya apakah terdapat najis Jika ada maka 
usapkan sandalnya ke tanah, lalu shalatnya menggunakan keduanya. 
”Abu Daud no. 650, Al-Albani dalam Shahih Abu Daud menyatakan 
Shahih).Maksudnya ada kotoran. Inilah pembicaraan tentang pengertian 
thaharah.15 
b. Menurut Imam Al-Ghazali, 
Menjelaskan bahwa thaharah atau kesucian itu mempunyai empat 
tingkatan, yaitu: 
1) Suci dari anggota-anggota badan secara lahiriah dari hadats, najis-najis, 
atau kotoran serta benda-benda kelebihan yang tidak di perlukan 
2) Suci anggota-anggota badan dari perbuatan dosa dan salah 
3) Suci hati dan akhlak-akhlak tercela dan sifat-sifat kerendahan yang 
terkutuk 
4) Suci rahasia batiniah dari sesuatu selain Allah SWT dan ini adalah 
thaharanya para Nabi dan para Shiddiqin. 
c. Menurut Empat Mazhab 
Mazhab Hanafi, Thahara secara syar‟i adalah membersihkan hadas atau 
kotoran. Ulama membagi hadas dari beberapa bagian: 
                                                 
15YulianPurnama,Muslim.or.id.https://muslim.or.id/33280-hadits-hadits-
tentang-shalat-dengan-memakai-sandal.html, (18 november 2018) 
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1) Hadas Kecil (hadats al-agshar), yaitu perkara yang  membatalkan wudhu, 
misalnya kentut, 
2) Hadas besar (hadas al-akbar), yaitu hadas yang mewajibkan mandi besar, 
misalnya jinabat. Hadas besar terkadang disebut juga sebagai najis 
hukmiah, hal ini terkandung bahwa Allah menghukumi hadas sebagai 
sesuatu yang menghalangi sholat, seperti halnya bentuk najis hissy. 
Mazhab Maliki, menurutnya bersuci adalah sifat hukmiah yang 
menjadikan sesuatu sesuai dengan peraturan shalat, baik berkenaan dengan 
busana yang digunakan maupun tempat yang digunakan untuk mendirikan 
shalat. Adapun yang dimaksud dengan sifat hukmiah, adalah sifat yang 
ditetapkan Allah sebagai syarat sahnya shalat. Misalnya, syarat bagi orang 
yang mengerjakan shalat adalah badan, pakaian, dan tempatnya harus bersih 
dan suci dari hadas kecil dan hadas besar. 
Mazhab Syafi‟i, keharusan bersuci bertumpu pada dua pengertian. 
Pertama, mengerjakan sesuatu yang dapat memperbolehkan dilaksanakannya 
shalat, seperti wudhu, mandi, tayammum, dan menghilangkan benda najis, 
atau memperbarui wudhu, dan mandi yang di sunnahkan. Hal tersebut 
dinamakan thaharah. Kedua, bersuci atau thaharah berfungsi untuk 
menghilangkan hadas dan najis. Hadas kecil dapat dihilangkan dengan 
berwudhu, sedangkan hadas besar dengan mandi. 
Mazhab Hanbali mengatakan, bersuci (thaharah) menurut syara‟ 
adalah menghilangkan hadas dan najis. Menurut mazhab ini, menghilangkan 
hadas adalah menghilangkan sifat-sifat yang menghalangi shalat. Hadas yang 
dimaksud adalah sifat hukmiah yang melekat pada badan, baik sebagian 
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maupun keseluruhan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thaharah 
adalah menghilangkan sifat hukmiah yang dapat menghalangi shalat yang 
terdapat pada anggota badan.16 
3. Hikmah Bersuci 
Sebagaimana ibadah-ibadah lainnya, perintah bersuci ini mengandung 
hikmah. Setidaknya ada empat hikmah tentang disyariatkannya thaharah 
sebagaimana dijelaskan dari kitab al Fiqh al-Manhaji „ala Madzhabil Imam Asy-
Syafi‟i karya Musthafa al-Khin, Mustafa al-Bugha, dan „Ali asy-Asyarbaji. 
Pertama, bersuci merupakan bentuk kepedulian Islam terhadap fitrah 
manusia. Karena, manusia secara alamiah ingin hidup bersih dan menghindari 
sesuatu yang kotor dan jorok. Karena Islam adalah agama fitrah maka ia pun 
memerintahkan hal-hal yang selaras dalam menjaga kefitrahan manusia. 
Kedua, menjaga kemuliaan dan wibawa umat Islam. Orang Islam 
menginginkan keamanan dan kenyamanan. Islam tidak menginginkan umatnya 
tersingkir atau dijauhi dari pergaulan lantaran persoalan kebersihan. Islam sangat 
serius memberlakukan perintah bersuci ini, karena itu menunjukkan 
komitmennya yang tinggi akan kemuliaan para pemeluknya. 
Ketiga, menjaga kesehatan. Kebersihan merupakan bagian paling penting 
dalam memelihara seseorang dari terserang penyakit. Berbagai penyakit yang 
tersebar pada umumnya disebabkan oleh lingkungan yang kotor. Karena itu tidak 
salah pepatah mengungkapkan, “ kebersihan adalah pangkal kesehatan”. Anjuran 
                                                 
16Asmaji Muchtar, Dialog Lintas Mzhab: Fiqh Ibadah dan Muamalah. (Cet I; Jakarta: 
Hamzah, 2015),  h.3-4. 
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untuk membersihkan badan, membasih wajah, kedua tangan, hidung, dan kedua 
kaki, berkali-kali saban hari relevan dengan kondisi dan aktivitas manusia. Sebab, 
anggota-anggota tubuh itu termasuk yang paling sering terkena kotoran. 
Keempat, menyiapkan diri dengan kondisi terbaik saat menghadap Allah, 
tidak hanya bersih tapi juga suci. Dalam sholat, do‟a dan munajatnya, seorang 
hamba memang seharusnya suci secara lahir dan batin, bersih jasmani dan rohani. 
Karena Allah yuhhibbut tawwabina yayuhibbul mutathahhirina (mencintai orang-
orang yang bertobat dan menyucikan diri). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Untuk menentukan jenis penelitian yang digunakan sebelum terjun ke 
lapangan merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena, jenis penelitian ini 
dijadikan sebagai dasar utama dalam pelaksanaan riset. Untuk itu peneliti perlu 
menggunakan beberapa metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut penelitian 
ini. Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap objek yang 
menjadi pokok permasalahan.  
Dilihat dari jenisnya penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
dimana penelitian ini menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dari 
informasi yang ditentukan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus 
pada fenomena sosial dan pada pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari 
partisipan.1  
Dalam penelitian ini, peneliti akan berusaha mendeskripsikan atau 
menganalisis tentang adat yang terjadi di daerah Kelurahan Sungguminasa 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Sesuai dengan latar belakang dan 
rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. 
                                                 
1Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. (Jakarta: Rajawali Pres,2010), h. 2. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Berhubung jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan/kancah, maka 
jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teologi normatif (hukum 
Islam) dan yuridis normatif (hukum adat). Pendekatan yang meninjau dan 
menganalisa masalah dengan mengkaji fakta-fakta di lapangan serta menelaah 
pula berbagai referensi yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sebagai 
penunjang. 
C.  Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Sumber data primer di peroleh dari observasi dan wawancara dengan 
masyarakat yang telah melakukan prosesi adat appasili‟ sesuai yang 
mencakup permasalahan. 
b. Sumber data sekunder di peroleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui 
publikasi dan informasi dari berbagai jurnal maupun kepustakaan (library 
research) dan penelitian lain yang telah dilaksanakan sebelumnya sesuai 
dengan masalah yang dibahas. 
2. Sumber Data 
Dalam pengambilan data mengenai adat Appasili‟. Yang menjadi objek 
atau sasaran dalam mengambil data adalah pelaku yakni orang yang 
berkepentingan/ orang yang punya acara tersebut, partisipan yakni orang yang 
membantu dalam pelaksanaan prosesi adat Appasili‟, pandangan tokoh 
masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, dan pemerintah mengenai adat Appasili‟ 
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D.  Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan proposal penelitian, peneliti menentukan metode yang 
akan digunanakan dalam mengumpulkan data. Adapun teknik yang di gunakan 
dalam metode ini adalah Field research yakni teknik penelitian lapangan yang 
didasari untuk mendapatkan data secara langsung dilapangan terkait dengan adat 
Appasili‟. Adapun metode field reseasrch yaitu: 
1. Metode Observasi 
Yaitu data untuk menjawab masalah penelitian dengan cara pengamatan, 
yakni mengamati gejala yang diteliti. Dalam hal ini, panca indera manusia 
(penglihatan dan pendengaran) diperlukan untuk menangkap gejala yang diamati. 
Data yang diperoleh dalam metode ini adalah dampak yang dialami masyarakat 
setelah melakukan prosesi adat Appasili‟. 
2. Metode Wawancara atau Interview 
Yaitu salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, 
yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data 
(pewawancara) dengan sumber data (responden). Secara langsung, wawancara 
dilakukan „face to face‟ , artinya peneliti (pewawancara) berhadapan langsung 
dengan responden untuk menanyakan secara lisan hal-hal yang di inginkan, dan 
jawaban responden dicatat oleh pewawancara. Dalam hal ini yang akan 
diwawancarai adalah tokoh masyarakat, tokoh adat, dan tokoh agama di 
kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
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3. Metode Dokumentasi 
Yaitu data yang di peroleh dengan melihat dokumen-dokumen atau arsip 
yang telah ada sesuai dengan data yang di perlukan. Dalam hal ini data yang 
diperoleh dari arsip-arsip tersebut dipergunakan dalam gambaran umum tentang 
keadaan wilayah daerah kelurahan Sungguminasa. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah aspek pengumpulan data dengan menggunakan 
alat bantu agar kegiatan pengumpulan data tersebut mudah dan sistematis. Adapun 
instrumen penelitian yang digunakan adalah melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 
proses penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 
Sehingga teknik pengumpulan data harus menggunakan data yang paling tepat, 
agar data yang di dapat benar-benar data yang valid dan reliable. Bila dilihat dari 
sumber datanya, teknik pengumpulan data secara kualitatif dilakukan sesuai 
dengan sumber primer dan sekunder. Sedangkan, bila dilihat dari segi cara 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
interview atau wawancara dan juga observasi. 
Teknik menganalisis data yaitu datang yang telah diperoleh dari hasil 
wawancara,catatan pengamatan lapangan, potret dan dokumen perorangan 
kemudian di satukan menjadi sebuah data. 
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BAB VI 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi dan Penduduknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Secara geografis Kelurahan Sungguminasa terletak pada 5°11‟52.94”S 
sampai dengan 119°28‟5.29‟‟E merupakan salah satu Kelurahan dari 14  
Kelurahan  yang  ada di wilayah  Kecamatan  Somba Opu Kabupaten Gowa, 
dengan luas wilayah Kelurahan sungguminasa ± 90.98 Ha.  
Kelurahan Sungguminasa terletak di sebelah Selatan ibukota Kabupaten, 
Kelurahan Sungguminasa  yang berada pada bagian  kecamatan Somba Opu 
dengan batas Wilayah : 
a. Bagian Utara  : Kelurahan Tombolo 
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b. Bagian Selatan : Sungai Jeneberang 
c. Bagian Barat  : Kelurahan Pandang – Pandang 
d. Bagian Timur : Kelurahan Bonto – Bontoa 
Kelurahan Sungguminasa terbagi dalam 2 lingkungan yaitu lingkungan 
Sungguminasa yang terdiri 5 RW dan lingkungan  Lambaselo terdiri dari 3  RW 
dengan jumlah total 8 RW, sedangkan jumlah total RT sebanyak 19 RT. 
2. Kondisi Fisik Wilayah 
Mengenai kondisi fisik wilayah Kelurahan Sungguminasa telah diuraikan 
dibawah ini seperti: 
a. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Kondisi topografi Kelurahan Sungguminasa berada di daerah dataran 
rendah yang memiliki ketinggian 0-300 (mdpl) meter dari permukaan laut. 
Sedangkan kondisi kemiringan kelurahan Sungguminasa yang dengan 
kemiringan 0-8°  
b. Jenis Tanah 
Kategori tanah yang terdapat di Kelurahan Sungguminasa berupa tanah 
aluvial. Aluvial adalah jenis tanah yang keberadaannya akibat endapan lumpur 
yang terbawa aliran sungai. Biasanya dapat dijumpai di bagian hilir dan berwarna 
coklat hingga kelabu dan sebagian besar terdapat pada daerah lembah dan tanah 
berbukit. Tanah ini sangat cocok untuk pertanian, ini dikarenakan teksturnya 
yang lembut serta gampang dikerjakan hingga tak perlu memerlukan kerja keras 
untuk mencangkulnya. 
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c. Geologi 
Kondisi Geologi Kelurahan Sungguminasa lebih banyak dipengaruhi oleh 
formasi bebatuan, yang diantaranya adalah jenis batuan qac, kerikil, pasir, 
lempung, lumpur, batugamping, dan koral. 
d. Hidrologi 
Kondisi hidrologi berada pada 319,4 curah hujan(mm/thn), sedangkan 
hari hujan berada pada 148 hari wilayah ini berada didataran rendah dengan 
endapan aluvial sungai dan pantai, endapan hasil gunung api.  
Keadaan hidrologi di Kelurahan Sungguminasa dapat diamati dengan 
adanya air tanah yang bersumber dari air hujan yang sebagian mengalir di 
permukaan (runoff) dan sebagian lagi meresap ke bumi. Pada umumnya air 
permukaan yang terdapat di Kelurahan Sungguminasa berasal dari sungai Jene 
Berang . 
Untuk jenis air ini sebagian besar dipergunakan untuk keperluan 
pertanian dan rumah tangga, sedangkan untuk air tanah dangkal dapat diperoleh 
dari sumur gali dengan kedalaman sekitar 15-30 meter dengan kualitas air yang 
cukup memenuhi syarat-syarat kesehatan. Untuk jenis air ini dipergunakan oleh 
sebagian besar masyarakat sebagai sumber air untuk keperluan rumah tangga.  
3. Kondisi Demografi/Kependudukan 
. Terdapat banyak hal yang berpengaruh dalam perencanaan 
pembangunan sebuah daerah, salah satu hal yang penting adalah penduduk. 
Pentingnya masalah penduduk ini dikarenakan penduduk merupakan sumber 
daya manusia yang berperan dalam perencanaan, peran dan partisipasinya sangat 
diperlukan agar hasil-hasil perencanaan tersebut dapat berjalan dengan baik dan 
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sesuai dengan harapan. Berdasarkan data baseline 2015 jumlah penduduk 
Kelurahan Sungguminasa  sebesar 5314 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebesar 
2831 jiwa dan perempuan sebesar 2719 jiwa. Demikian halnya jumlah rumah 
tangga sebanyak 1355 kk, jumlah rumah tangga non mbr sebanyak 2177, 
sedangkan jumlah rumah yang mbr sebanyak 1,196.  
Penyebaran penduduk kecamatan Somba Opu masih bertumpu di 
kelurahan  sungguminasa  dari jumlah penduduk kecamatan Somba Opu sebesar 
102,599 jiwa, kelurahan Sungguminasa  sebesar 3,92  persen dari jumlah 
penduduk Kecamtan Somba Opu kelurahan  Sungguminasa tercatat sebagai 
kelurahan yang paling rendah tingkat kepadatan penduduknya yakni sebanyak  
5740 orang  laju pertumbuhan penduduk kelurahan  sungguminasa  adalah yang 
terendah  di dibandingkan kelurahan lain yang ada di Kecamatan Somba Opu 
yakni sebesar 3,92 persen. Kelurahan Sungguminasa  memiliki rata-rata anggota 
rumah tangga terbesar sebanyak 1.355 kk. Orang dari total jumlah rumah tangga 
yakni 24,895 kk 
Tabel 4.1 
Presentase jumlah penduduk Kelurahan Sungguminasa 
WILAYAH LUAS(KM2) 
JUMLAH PENDUDUK 
(JIWA) TOTAL 
(JIWA) 
KEPADATAN 
LAKI-
LAKI PEREMPUAN (JIWA/KM2) 
RT001-
RW001 3 130 117 247 82 
RT001-
RW002 4.9 112 98 210 43 
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RT001-
RW003 1.61 54 81 135 84 
RT001-
RW004 2.7 122 134 256 95 
RT001-
RW005 4.6 135 180 315 68 
RT001-
RW006 3.3 92 98 190 58 
RT001-
RW007 1.6 112 109 221 138 
RT001-
RW008 3.9 93 64 157 40 
RT002-
RW001 2.52 88 98 186 74 
RT002-
RW002 2.53 92 140 232 92 
RT002-
RW003 4.8 106 112 218 45 
RT002-
RW003 4.8 106 112 218 45 
RT002-
RW004 2.3 51 65 116 50 
RT002-
RW005 5.9 94 105 199 34 
RT002-
RW006 3.5 129 127 256 73 
RT002-
RW007 13.05 83 110 193 15 
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RT002-
RW008 16.05 110 134 244 15 
RT003-
RW001 2.42 102 70 172 71 
RT003-
RW002 8.9 119 111 230 26 
RT003-
RW005 3.4 114 126 240 71 
RERATA 90.98 1938 2079 4017 44 
Sumber Data : Kantor Kelurahan Sungguminasa Tanggal 30 Januari 2019 
4. Kajian Ekonomi, Sosial, dan Budaya 
Di Kelurahan Sungguminasa mengenai kajian ekonomi, sosial, dan 
budaya akan di uraikan di bawah ini. 
a. Ekonomi  
Adapun kondisi disektor ekonomi yang utama di Kelurahan 
Sungguminasa  adalah sektor jasa, perdagangan,  dan industri, adapun pada 
sektor industri merupakan industri menengah kecil, dan kerajinan (rumah 
tangga), sektor perdagangan meliputi usaha mikro, pertokoan, warung dan kios 
yang tersebar di sepanjang jalan permukiman, serta sektor jasa meliputi buruh 
harian, lepas, serabutan, pertukangan, dan pegawai pemerintahan. Beberapa 
potensi ekonomi Kelurahan Sungguminasa: 
1) Terdapat Dokter praktek ,merupakan pusat pelayanan kesehatan .yang sangat 
dekat dari jarak rumah penduduk, sehingga warga sangat mudah 
mengaksesnya. 
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2) Terdapat Klinik perawatan,yang sangat mudah di jangkau oleh warga ketika 
mengalami masalah khususnya di pelayanan kesehatan. 
b. Sosial 
Masyarakat Kelurahan Sungguminasa  yang sudah masuk area perkotaan  
sudah mulai terkikis sedikit demi sedikit budaya kekeluargaan dan sudah mulai 
menonjol sifat individualisme namun dalam kehidupan beragama masih nampak 
dengan aktifnya kegiatan-kegiatan yang berbasis keagamaan seperti aktinya 
Remaja mesjid , majlis taklim , dan masih adanya kelompok-kelompok barazanji, 
begitupun  pada saat bulan suci ramadhan  masih adanya buka puasa bersama, 
shalat tarawih bersama, dan takbir bersama begitupun pada saat hari jum‟at di 
adakan jum‟at ibadah dengan pencerahan kalbu, apakah di kantor kelurahan atau 
di mesjid. Sedangkan pada  hari raya Idul Fitri diadakan acara halal bihalal.  
Dan pada saat menyambut maulid Nabi Besar Muhammad masing-
masing mesjid merayakan acara maulid apakah dengan cara ceramah maulid atau 
perayaan maulid adat. Budaya Gotong royong masih terlihat dengan adanya kerja 
bakti membersihkan lingkungan masing-masing. Di kelurahan  Sungguminasa 
disamping adanya lembaga-lembaga, Pemerintah, kemasyarakatan, terdapat juga 
lembaga budaya seni orkes melayu dan elekton, yang merupakan musik  
modernisasi yang tampil pada saat penyambutan acara, baik itu acara yang 
dilaksanakan oleh pemerintah maupun yang dilaksanakan masyarakat. 
Disamping itu kelurahan sungguminasa juga mempunyai struktur pemerintahan 
dimana di dalamnya di pimpin seorang lurah dan sekertaris serta mempunyai dua 
lingkungan yakni lingkungan Sungguminasa dan lingkungan Lambaselo .di 
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lingkungan Sungguminasa terdapat 5 RW dan 13 RT sedangkan di lingkungan 
Lambaselo ada 3 RW dan 6 RT. 
Tabel 4.2 
Kelembagaan pendidikan yang ada di Kelurahan Sungguminasa terdapat di antaranya: 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Kantor Kelurahan Sungguminasa Tanggal 30 Januari 2019 
c. Adat Istiadat 
Melihat dari adat istiadatnya, penduduk di Kelurahan Sungguminasa 
merupakan gabungan dari suku Makassar dan Bugis. Adat istiadat dari suku 
Makassar sangat kental terasa hal ini dapat terlihat dari acara-acara adat yang 
biasa digelar seperti kawinan, khitanan dan sebagainya. 
 
B. Prosesi Pelaksanaan Adat Appasili di Kelurahan Sungguminasa 
Prosesi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan melalui 
tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan. Adat adalah 
suatu simbol kebiasaan dalam adanya kegiatan acara atau perayaan, misalnya 
adat masuk rumah baru, adat memiliki kendaraan baru, adat pengislaman anak 
yang akan di khitan/sunatan, adat perkawinan dan sebagainya. Semua kegiatan 
tersebut memiliki adat istiadat karena adat tersebut sudah ada sejak zaman nenek 
moyang sehingga masih terlestarikan sampai sekarang. 
No Nama Lembaga Jumlah Ket 
1 TK/TPA 4 - 
2 TK 9 - 
3 SD 8 - 
4 SMP 9 - 
5 SMA/Madrasah 2 - 
6 Mesjid 5 - 
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Salah satu tradisi adat di Sulawesi Selatan Tepatnya di Kelurahan 
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, masih melaksanakan 
adat Appasili‟. Tradisi adat Appasili‟ merupakan suatu tradisi masyarakat 
Sungguminasa yang dilakukan dengan maksud untuk melaksanakan kegiatan 
atau acara tradisional agar terhindar dari hal-hal yang membahayakan yang tidak 
di inginkan pada saat sebelum maupun setelah pelaksaan suatu kegiatan acara 
atau perayaan. 
1. Peresiapan sebelum pelaksanaan Appasili‟ 
Sebelum melaksanakan Appasili‟ harus terlebih dahulu mempersiapkan 
apa saja yang akan di pakai dalam proses appasili‟yaitu : 
a. Sanro Passili‟ harus menyediakan atau membawa perlengkapan yaitu macam-
macam dedaunan sebelum melakukan Appasili‟ kepada orang yang akan 
Nipassili‟ misalnya apabila orang yang akan Nipassili‟ itu adalah orang hamil 
atau orang yang usia kandungannya memasuki 7 bulan, maka yang harus di 
sediakan adalah leko‟ patte‟ne, leko‟ sili, parempasa‟. Kemudian, Appasili‟  
khitanan/sunatan (pengislaman)  harus menyediakan leko‟ patte‟ne, leko‟ 
mali-mali, leko‟ sili sama dengan halnya passili‟ bunting atau orang yang 
akan melangsungkan pernikahan. Berbeda dengan passili‟ orang yang 
memiliki kendaraan baru dan rumah baru, harus menyediakan leko‟ patte‟ne, 
leko‟ sili, siagang leko‟ waru‟.1 
                                                 
1Fatimasang Dg. Ngintang ( 66 tahun), Sanro passili‟, wawancara, Sungguminasa 3 
Februari  2019. 
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b. Orang yang akan di passili harus menyediakan juga perlengkapan dalam 
proses Appasili‟ seperti ja‟jakkang, je‟ne papasili, kanrejawa picuru, siagang 
sila‟la unti te‟ne yang ditutupi dengan kain putih.  
Ja‟jakkang  adalah  beras yang diatasnya ada gula areng satu biji dan 
kelapa  satu biji, lilin merah satu atau dua batang di dalam sebuah baskom. Je‟ne 
pappasili‟ adalah air di atas wajan kemudian diberi koin dan daun atau leko‟- 
leko‟ yang telah disediakan oleh sanro passili, wajan tersebut bermakna 
pemersatu. Kanrejawa picuru adalah makanan khas Makassar seperti onde-onde 
atau umba-umba mempunyai makna bahwa agar supaya selalu dimunculkan 
rezekinya. Koya Lapisi mempunyai makna bahwa rezekinya akan  berlapis-lapis 
Kue serikaya sebagai simbol kekayaan karena namanya dan kue yang lainnya 
sesuai dengan kemampuan. Pa‟dupang atau kemenyang diperuntukkan bagi 
orang yang passili‟ rumah baru dan kendaraan baru dipercayakan bahwa malaikat 
itu senang dengan wewangian kecuali jin dan setan itu tidak suka dengan yang 
wangi2.  
 
Gambar 4.2 
                                                 
2H.Aminah Dg.Tonji ( 66 tahun), Anrong Bunting/Induk Pengantin, wawancara, 
Sungguminasa  7 Februari 2019. 
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2. Pelaksanaan Proses Appasili‟ 
Apabila perlengkapan dalam pelaksanaan  telah tersedia maka  prosesi 
Appasili‟ bisa segera dilaksanakan. Adapun tata cara dalam pelaksanaan adat 
Appasili‟ yaitu : 
a. Persoalan menentukan waktu Appasili‟ 
Orang yang akan di passili harus mencari waktu yang baik untuk 
Nipassili‟. Biasanya orang yang akan melaksanakan Appasili‟ harus terlebih 
dahulu membicarakan persoalan hari dan waktu kepada Sanro Passili‟ tentang 
hari yang baik untuk melangsungkan proses Appasili‟. 
b. Proses Appasili‟ 
Dalam Appasili‟, ada dinamakan Appasili‟ bunting, Appasili‟ 
kattang/sunatan dan Appasili‟ tutianang, ketiga Appasili‟ ini sama prosesnya dan 
sama juga persiapannya yaitu mempersiapkan kelapa di depan pintu rumah 
kemudian kelapa itu di duduki oleh orang yang akan Nipassili‟, adapula 
ja‟jakkang dan je‟ne pappasili‟ harus di simpan didekat orang yang Nipassili‟. 
Adapula Appasili‟ masuk rumah baru dan Appasili‟ Kendaraan Baru, proses 
Appasili‟ ini berbeda dari ketiga Appasili‟ tersebut. Lalu Sanro melakukan 
ritualnya dengan membacakan do‟a-doa kepada orang yang akan Nipassili‟ 
dengan caranya masing-masing.  
Mengenai proses Appasili‟ masing - masing akan diurakan dari berbagai 
macam jenis Appasili‟ berikut adalah tata cara pelaksanaannya yaitu: 
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1. Appasili‟ Masuk Rumah Baru 
Proses Appasili‟ dilakukan di dalam rumah.  Sanro pasili‟ menentukan tempat 
yang baik untuk pelaksanaan proses Appasili‟, pertama-tama yang akan 
dilakukan oleh Sanro passili‟ adalah mengucapkan salam kemudian 
mengumandangkan adzan di setiap sudut rumah. Setelah itu, pelaksanaan 
Appasili‟ di lakukan dalam kamar mengarah ke kiblat dengan menyalakan lilin 
merah dan juga dupa‟ atau kemenyang yang telah disediakan. Kemudian Sanro 
passili‟ membacakan do‟a-doa dan zikir serta bershalawat pada Allah Swt. 
Gambar 4.3 
Setelah pembacaan do‟a selesai, Sanro passili‟ kemudian mengelilingi 
rumah sambil membawa wajan  untuk melakukan pa‟ba‟basa (memercikkan) air 
menggunakan Leko‟ passili‟ di sekitar rumah, tuan rumah pun juga turut 
mengikuti Sanro passili‟ untuk mengelilingi rumahnya. 
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Gambar 4.4 
Sanro passili‟ memercikkan Leko‟-leko‟pasili‟ di setiap sudut rumah 
istilah ini di sebut sebagai Pa‟ba‟basa untuk mengusir atau menghilangkan hal-
hal negatif di setiap sudut atau ruangan yang ada dalam rumah, agar bersih dari 
pengaruh buruk dan rumah menjadi tentram dan damai. 
2. Appasili‟ Kendaraan Baru 
Appasili kendaraan baru dilakukan di dalam rumah dan mengarah ke arah 
kiblat. Setelah itu, pihak yang punya kendaraan mempersiapkan atau mengatur 
peralatan yang akan di pakai oleh Sanro passili‟ seperti Ja‟jakkang, Je‟ne 
passili‟, dan Unti te‟ne  (satu tandang pisang ) yang di tutupi dengan kain putih, 
dan juga Pa‟dupa. Kemudian Sanro passili‟ melakukan ritualnya dengan 
membakar lilin merah yang disediakan dan juga dupa sambil membacakan do‟a-
do‟a. 
 
Gambar 4.5 
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Gambar 4.6 
Setelah melakukan ritual,  sanro passili kemudian mengelilingi kendaraan 
tersebut sambil memercikkan air dengan menggunakan leko‟ passili yang ada di 
dalam wajan. 
3. Appasili‟ khitanan/sunatan (pengislaman), Appasili‟ tutianang (tujuh 
bulanan bagi wanita hamil), dan Appasili‟ calon pengantin. 
Dalam ketiga Appasili‟ ini prosesnya sama karena objeknya adalah 
manusia.  Peralatan atau persiapan yang akan dipakai dalam proses Appasili‟ 
yang telah disediakan akan di simpan di depan pintu  seperti Ja‟jakkang, telur 2 
butir diperuntukkan untuk orang hamil, lilin merah 2 batang, dan Je‟ne 
pappasili‟ seperti (wajan,air uang koin,daun-daun yang telah disediakan oleh 
Sanro passili‟). Sebelumnya, orang yang akan Nipassili‟ terlebih dahulu 
mengambil air wudhu kemudian memakai pakaian  baru dan juga memakai 
sarung batik. Setelah orang yang akan Nipassili‟ menduduki  kelapa yang telah 
disediakan di depan pintu. 
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Gambar 4.7 
Kemudian Sanro passili‟ melakukan ritualnya dengan cara melakukan 
baca-baca kepada orang yang akan Nipassili‟. Adapun do‟a yang biasa dibacakan 
oleh Sanro passili‟ bagi orang hamil dibacakan QS. Al-Anbiya‟/21 : 87  
                        
                  
     
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan 
marah, lalu dia menyangka bahwa kami tidak akan menyulitkannya, maka 
dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, ”Tidak ada Tuhan selain 
Engkau, Maha Suci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang 
zalim.3 
Menurut M.Qurais Shihab dalam tafsir Al-Misbah, Allah berfirman 
memerintahkan Nabi Muhammad Saw. Bahwa : Dan ingat serta ingatkan juga 
                                                 
3Kementerian Agama RI. Ummul Mukminin Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita, h. 
317. 
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tentang kisah Dzun Nun yakni Nabi Yunus yang ditelan oleh ikan paus. Ketika 
kaumnya berpaling dari seruannya sehingga ia pergi dalam keadaan marah 
terhadap mereka dan tanpa izin Kami lalu ia menyangka bahwa Kami 
memperkenankan sikapnya itu dan Kami tidak akan mempersempitnya yakni 
menyulitkannya. Tetapi dugaannya keliru, karena ternyata Kami memerintahkan 
ikan paus menelannya walau tanpa mencederainya sehingga ia dapat bertahan 
hidup dalam perut ikan, maka ia menyeru Kami dan memohon ampun serta 
berdoa dalam aneka kegelapan yaitu kegelapan malam, laut dan perut ikan: 
”Bahwa tidak ada Tuhan yang Maha Kuasa mengendalikan alam raya lagi berhak 
disembah selain Engkau, Maha Suci Engkau dari segala kekurangan bahkan dari 
segala pujian yang tidak sesuai dengan keagungan-Mu, Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang zalim karena meninggalkan kaumku tanpa izin-Mu. 
Maka ampuni dan selamatkanlah aku dari kesulitan yang sedang kuhadapi. 
”Maka Kami telah memperkenankannya dari keresahan yang di deritanya. Dan 
sebagaimana penyelamatan yang Kami lakukan untuk Yunus demikian juga 
Kami selalu akan menyelamatkan orang-orang mukmin.4 
Ayat tersebut menjelaskan kisah Nabi Yunus yang telah mendapatkan 
kesulitan karena berada di dalam perut ikan paus. Kemudian Nabi Yunus berdo‟a 
kepada Allah agar mendapatkan pertolongan, maha suci Allah telah 
mengeluarkan Nabi Yunus dari dalam perut ikan dan dari kegelapannya. 
Sehingga ayat tersebut pun juga dibacakan oleh Sanro passili‟ kepada orang 
hamil pada saat prosesi Appasili‟ berlangsung, agar proses persalinannya di 
permudahkan oleh Allah Swt dan terhindar dari hal-hal yang tidak baik. 
                                                 
4M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah  (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  h. 497. 
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Dalam Appasili‟ khitanan/sunatan (pengislaman), sebelum 
melangsungkan prosesi Appasili‟ apabila seorang anak tersebut telah berwudhu, 
kemudian anak tersebut duduk didepan Sanro passili‟ untuk mendengar arahan-
arahan dari Sanro passili‟. Anak tersebut mengucapkan dua kalimat syahadat 
yang di tuntun oleh Sanro passili‟, ini merupakan bagian proses pengislaman dari 
anak tersebut sambil sembari mendoakan anak tersebut agar kelak menjadi anak 
yang berbakti kepada orang tua dan menjadi anak yang sholeh dan sholehah. 
Setelah itu, anak tersebut barulah melangsungkan proses Appasili‟ yang 
di laksanakan di depan pintu rumah, kemudian di bacakan surah Al-Fatihah, 
Surah Al-Ikhlas, Surah Al-Falaq, dan Surah An-Nas oleh Sanro passili‟. Berbeda 
dengan Appasili‟ calon pengantin, bacaannya dirahasiakan oleh Sanro passili‟ 
karena do‟anya turun temurun dari nenek moyang. 5 
Setelah Sanro passili‟ membacakan do‟a-do‟a, kemudian Sanro passil‟ 
tersebut mengambil Leko‟-leko‟ passili‟ yang ada di wajan lalu di percikkan ke 
badan orang yang akan Nipassili‟ mulai dari kepala turun ke pundak kanan lalu 
ke pundak kiri kemudian di percikkan keluar rumah dilakukan sebanyak tiga kali. 
Proses ini dilakukan agar kesialan-kesialan yang ada pada orang tersebut keluar 
dan proses acara atau pesta yang akan dilaksanakan akan berjalan dengan lancar. 
 
C. Dampak Adat Appasili bagi Masyarakat Kelurahan Sungguminasa 
Adat memiliki pengertian yang lebih luas seluas dengan syarat-syarat 
kehidupan manusia. Dalam lontara disebutkan “Iyya nanigesara‟ ada‟ „biasanna 
buttaya tammatikamo balloka, tanaikatongangngamo jukuka, annyalatongi 
                                                 
5Fatimasang Dg.Ngintang (66 tahun), Sanro Passili, Wawancara, Makassar, 3 Februari 
2019. 
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aseya” (Jika dirusak adat kebiasaan negeri, maka tuak berhenti menitik, ikan 
menghilang pula, dan padi pun tidak berhasil). Maksudnya, jika adat di langgar 
berarti melanggar kehidupan manusia, yang akibatnya bukan hanya dirasakan 
yang bersangkutan, tetapi juga oleh segenap anggota masyarakat.6  
Suatu adat yang dilakukan tentu akan memberikan efek bagi yang 
melaksanakannya, serta mempunyai alasan dan tujuan untuk melaksanakan 
sebuah tradisi atau adat tersebut. Mengenai tradisi adat Appasili‟, tentu 
mempunyai dampak positif dan dampak negatif yaitu : 
1. Dampak Positif Adat Appasili‟ 
Adapun dampak yang ditimbulkan dari adat Appasli‟ yaitu untuk 
membersihkan hal-hal negatif dan menghilang hal-hal buruk yang akan 
menimpah biasa disebut dengan tolak bala. dipercaya mendapatkan 
keberkahan dari Allah Swt, menghilangkan kesialan-kesialan yang ada 
pada diri, hidup menjadi tenang karena telah melaksanakan adat kebiasaan 
terdahulu serta dapat menjalin silaturrahmi bersama keluarga. 
2. Dampak Negatif Adat Appasili‟ 
Appasili‟ merupakan adat kebiasaan orang Makassar sejak dulu. 
Maka kebiasaan yang dilakukan oleh nenek moyang terdahulu harus 
dilestarikan karena merupakan adat kebiasaan turun temurun. Jadi, apabila 
suatu kebiasaan yang dilakukan sejak dulu kemudian kebiasaan itu tidak 
dilaksanakan lagi maka itu sama halnya dengan membuang adat orang tua 
terdahulu dan akan memberi efek negatif, seperti mendapatkan musibah 
                                                 
6Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, h. 138. 
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secara tiba-tiba, hidup menjadi tidak tenang, akan saja hal-hal buruk yang 
akan di dapatkan apabila tidak melaksanakan adat Appasili‟ tersebut. 7  
Sistem dari suatu adat itu sendiri adalah sebuah pengetahuan yang 
meliputi pandangan hidup, keyakinan, norma, nilai, sebuah aturan hukum yang 
menjadi hak dan kewajiban suatu masyarakat melalui proses belajar dan 
memahami yang kemudian di olah menjadi acuan untuk menata, menilai, 
menginterprestasi sejumlah benda dan peristiwa dalam berbagai aspek kehidupan 
di sekitar lingkungan masyarakat. Unsur yang terkait dalam satu sistem disebut 
sebagai roh dari kehidupan masyarakat. Yang paling terpenting adalah suatu nilai 
atau nilai budaya suatu konsep abstrak yang dianggap baik dan amat bernilai bagi 
kehidupan suatu masyarakat. 
D. Pandangan Hukum Islam mengenai Hukum Adat Appasili’ di Kelurahan 
Sungguminasa 
Unsur-unsur pangngadakkang yang telah ada sebelumnya tetap berlanjut 
setelah Islam diterima sebagai agama negara. Islam hanya memperkaya dengan 
menambahkan satu unsur lagi yang disebut Sara‟. Sara‟ adalah segala aturan 
dalam Islam, dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia, diri sendiri, dan alam 
sekitar. Ada sebuah piagam sara‟ yang di buat oleh Datuk ri Bandang mengenai 
pertentangan antara adat dan sara‟, yaitu : 
Assiturusenna ade‟ e sara‟ e 
Mappakaraja i sarak e ri ade‟ e 
Mappakalebbii ade‟ e ri sarak e 
Temmakulle sirusa‟ bicara 
                                                 
7Suryani Dg.Kinang (48 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Sungguminasa 5 
Februari 2019. 
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Narekko pusa i bicaranna ade‟ e 
Makkutana i ri bicaranna sara‟ e 
Makkutana ri ade‟ e 
Temmakkulleni si apusang8 
 
Persetujuan antara adat dan sarak 
Sarak menghormati adat 
Adat memuliakan sarak 
Adat dan sarak tidak saling membatalkan putusan 
Kalau adat tidak dapat memutuskan suatu perkara 
Adat bertanya kepada sarak 
Kalau sarak tidak dapat memutuskan satu perkara 
Sarak bertanya kepada adat 
Keduanya tidak akan keliru dalam keputusan 
Apabila di tinjau dari sudut pandang  Islam, Al-Qu‟ran merupakan 
pedoman bagi umat muslim dan telah menjelaskan kedudukan tradisi (adat-
istiadat) dalam agama itu sendiri. Nilai agama mempunyai dasar kebenaran yang 
paling kuat dari yang lainnya. Karena merupakan suatu kepercayaan atau 
kebenaran yang datangnya dari Allah Swt. Seperti nilai-nilai yang termasuk 
dalam sebuah tradisi dipercaya dapat mengantarkan keberuntungan, kesuksesan, 
kelimpahan, keberhasilan bagi masyarakat tersebut. Akan tetapi eksistensi adat-
istiadat tersebut juga tidak sedikit menimbulkan polemik jika di tinjau dari 
kacamata Islam.  
Islam sebagai agama yang syari‟atnya telah sempurna berfungsi untuk 
mengatur segenap makhluk hidup yang ada di bumi dan salah satunya adalah 
manusia. Setiap aturan-aturan, anjuran, perintah tentu saja akan memberi dampak 
                                                 
8Ahmad M.Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa,  h. 144-145. 
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positif dan setiap larangan yang di indahkan membawa keberuntungan bagi 
manusia.  
Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi/adat-istiadat, Islam 
menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan 
diaktualisasikan oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan 
syariat. Sebab tradisi yang dilakukan oleh setiap suku yang nota bene beragama 
Islam tidak boleh menyelisihi syariat karena kedudukan akal tidak akan pernah 
lebih utama dibandingkan wahyu Allah Ta‟ala. 
Proses Appasili‟ di lakukan bagi orang yang sering melakukannya  dari 
turun temurun dan tidak ada paksaan bagi orang yang tidak pernah melakukan 
Appasili‟ dan yang pada intinya tujuannya hanya karena Allah, selama tidak 
bertentangan dengan agama serta menghargai adat nenek moyang terdahulu maka 
suatu keberkahan akan di dapatkan jika niatnya Lillahi Ta‟ala . Jadi apa saja yang 
dilakukan untuk mendapatkan keberkahan maka harus berdo‟a kepada Allah 
Azza Wajalla ,9 sesuai dengan  firman Allah QS. Ghafir/40 : 60 
                      
         
Terjemahnya : 
 Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.10 
                                                 
9H.Juraid Dg.Pala, (55 tahun), Imam Kelurahan Sungguminasa, Wawancara, 
Sungguminasa 23 Februari 2019. 
10Kementerian Agama RI. Ummul Mukminin Al-Quran dan Terjemahan untuk Wanita, 
h. 474. 
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Menurut M.Quraish Shihab dalam buku tafsir Al-Misbah, Ayat di atas 
menyatakan: Dan Tuhan yang selama ini memelihara kamu telah berfirman sejak 
dahulu atau melalui ayat-ayat al-Qur‟an yang telah turun sebelum ayat ini bahwa 
“Berdo‟a dan beribadahlah kepada-ku, yakni murnikanlah ketaatan kepada-Ku 
dan perkenankanlah tuntutanku-Ku, niscaya akan ku perkenankan secara mantap 
bagi kamu apa yang kamu harapkan. Jangan sekali-kali merasa angkuh sehingga 
enggan berdo‟a dan beribadah karena sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri enggan berdo‟a dan menghindar dari dari beribadah 
kepadaku serta tidak memperkenankan tuntutan-Ku akan masuk neraka 
jahannam dalam keadaan hina dina, yakni tersiksa lahir dan batin.”11 
Apabila melakukan sesuatu kemudian tujuannya semata-mata karena 
Allah Swt, maka itu perbuatan yang di ridhoi Allah. Sebaliknya, apabila sesuatu 
yang dilakukan karena ada maksud tertentu,yakni tujuannya berpaling dari Allah 
Swt maka itu adalah perbuatan menyimpang yang bertentangan dengan agama 
Islam yakni merupakan perbuatan syirik yang mempersekutukan Allah Swt. 
Orang yang mengerjakan atau yang di beri amanah untuk melaksanakan 
Appasili‟ yaitu berdoa dengan mengucapkan ayat-ayat suci Al-Qur‟an. Itu semua 
do‟a hanya saja orang tua dulu menyebutnya sebagai Appasili‟.12  
Bentuk-bentuk Appasili‟ yang sesuai dengan syariat Islam adalah : 
1. Adat masuk rumah yaitu mengucapkan salam ketika memasuki rumah 
baru dan salawat pada Nabi, mengaji, dan mengadakan syukuran, dan 
                                                 
11M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 649. 
12H.Juraid Dg.Pala, (55 tahun), Imam Kelurahan Sungguminasa, Wawancara, 
Sungguminasa 23 Februari 2019. 
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berzikir. Sanro passili‟ juga melakukan pembacaan surah-surah 
pendek, mengazankan setiap sudut rumah dan mengucapkan salam 
dan salawat pada Nabi dan berdo‟a kepada Allah agar rumah tersebut 
mendapat keberkahan dan terhindar dari gangguan setan dan jin yang 
terdapat dalam rumah tersebut. 
2. Appasili‟ kendaraan baru mendo‟akan agar mobil atau motor tersebut 
di berkahi oleh Allah Swt, di jaga dari segala kerusakan, dan terhindar 
dari marabahaya. 
3. Appasili‟ calon pengantin, dan anak yang di khitan/sunatan, 
melakukan syukuran yang disertai dengan do‟a agar acara atau pesta 
yang akan dilaksanakan berjalan dengan lacar dan hidupnya kedepan 
selalu diberkahi oleh Allah Swt. Calon pengantin dan anak yang akan 
di khitan/sunatan harus berwudhu sebelum melakukan proses 
Appasili‟. 
4. Appasili‟ bagi wanita hamil yang usia kandungannya mencapai tujuh 
bulanan, melakukan pengajian yang di iringi dengan do‟a agar proses 
persalinannya lancar. Sanro passili‟ membacakan surah Al-Anbiya‟, 
dan beberapa surah pendek kemudian senantiasa mendo‟akan ibu dan 
bayi yang ada dalam kandungannya sehat sampai melahirkan. 
Dalam sebuah fikih hukum Islam, studi komprehensip yang telah 
dilakukan oleh para pakar ilmu fikih, seperti al-Qadhi al-Husain, Imam Subhi, 
Imam Ibn ‟Abdissalam dan Imam as-Suyuthi, merumuskan bahwa keragka 
dasar/umum dari fikih itu adalah kepastian, kemudahan, kesepakatan bersama 
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yang sudah mantap (al-‟adah muhakamah), dan kemaslahatan merupakan pola 
umum fikih. 
Adat Appasili‟ telah dikenal oleh masyarakat Sungguminasa dan masih 
melestarikannya. Dalam kaidah fikih al-‟adah muhakamah menjelaskan bahwa 
al-‟adah adalah sebagai pengulangan sesuatu dan kebiasaan yang dilakukan 
berulang-ulang hingga dia melekat dan diterima dalam benak orang-orang. 
Muhkamah adalah putusan hakim dalam pengadilan dalam menyelesaikan 
sengketa, artinya adat juga bisa menjadi rujukan hakim dalam memutus 
persoalan sengketa yang diajukan kemeja hijau.  
Jadi, maksud kaidah ini bahwa sebuah tradisi baik umum atau yang 
khusus itu dapat menjadi sebuah hukum untuk menetapkan hukum syariat Islam 
(hujjah) terutama oleh seorang hakim dalam sebuah pengadilan, selama tidak 
atau belum ditemukan dalil nash yang secara khusus melarang adat itu, atau 
mungkin ditemukan dalil nash tetapi dalil itu terlalu umum, sehingga tidak bisa 
mematahkan sebuah adat. 
Namun bukan berarti setiap adat kebiasaan dapat diterima begitu saja, 
karena suatu adat bisa diterima jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Tidak bertentangan dengan syariat 
2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan 
kemaslahatan 
3. Telah berlaku pada umumnya orang muslim  
4. Tidak berlaku pada ibadah mahdah 
5. Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan hukumnya. 
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Dalam proses Adat Appasili‟ terdapat pelafalan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
dibacakan oleh Sanro passili‟. Karena Appasili‟ merupakan doa-doa untuk 
mengusir hal-hal negatif seperti setan jin dan dengan membaca beberapa surah 
yang ada dalam Al-Qur‟an serta do‟a-doa dalam bahasa Makassar. Jadi, selama 
tradisi itu tidak bertentangan dengan agama maka tradisi itu harus tetap di 
lestarikan karena merupakan bagian dari muamalah. Berbeda dengan ibadah 
mahdhah, mengenai ibadah magdah yaitu jangan lakukan kalau tidak ada dasar 
hukumnya dan tidak ada perintah dalam Al-qur‟an atau hadis. Misalnya, 
ketetapan rakaat sholat sudah di tentukan, maka  tidak boleh menambah atau 
mengurangi rakaat sholat yang telah ditetapkan dalam Al-qur‟an atau hadis. 
Apabila  melakukan ibadah yang tidak ada perintah dalam Al-Qur‟an atau hadis 
dinamakan bid‟ah dalalah. Beda dengan muamalah yakni hablumminanas, 
hubungan kita sesama manusia. Jadi bagaimana cara kita agar bisa menjalan 
silaturrahmi dengan sesama manusia, bagaimana caranya kita saling akrab satu 
sama lain, masing-masing mempunyai teknis misalnya mengadakan acara sepeti 
adat Appasili‟ karena selain  mendapatkan keberkahan, juga dapat berkumpul 
bersama keluarga karena itu merupakan tradisi.13 
Adapun amalan muamalah mempunyai 3 prinsip : 
1. Keberadaannya tidak ada dasar dalil yang melarang, selama Allah dan 
Rasul-Nya tidak melarang maka boleh diselanggarakan 
2. Bersifat rasional, amalan bentuk ini dilihat dari baik-buruknya, atau 
untung-ruginya, manfaat-mudharatnya, dapat ditentukan oleh akal 
                                                 
13H.Jabbar Hijaz Dg. Sanre (68 tahun), Ketua Nahdlatul Ulama (NU) Gowa, 
Wawancara, Sungguminasa, 16 Februari 2019 
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logika sehat. Apabila itu memberi pengaruh buruk atau merugikan 
maka tidak boleh dilaksanakan 
3. Berasas manfaat, selama itu bermanfaat, maka selama itu boleh 
dilakukan. 
Sedangkan prinsip amalan ibadah mahdhah yaitu : 
1. Harus berdasarkan adanya sebuah dalil perintah baik dari Al-Qur‟an 
ataupun hadis dan merupakan otoritas wahyu, dan tidak bisa ditetapkan 
melalui akal atau logika manusia. 
2. Berasas taat, seorang hamba di tuntut untuk melaksanakan ibadah ini 
karena merupakan suatu kepatuhan dan ketaatan kepada apa yang 
diperintahkan oleh Allah Swt. 
Dalam Appasili‟ menimbulkan adanya sikap saling membantu satu sama 
lain dalam melaksanakan proses Appasili‟, dan berkumpul bersama keluarga 
serta dapat mempererat tali silaturrahmi.14 Terkait dalam QS. An-Nisa/4 : 36 
                           
                   
                            
      
Terjemahnya :  
 Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 
                                                 
14Hj.Darmawati Dg.Siang (56 tahun), Pegawai Negeri Sipil, Wawancara, Sungguminasa 
19 Februari 2019. 
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jauh, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.15 
Dari ayat diatas menjeleaskan bahwa hanya Allah yang berhak di sembah 
tanpa terkecuali, apabila kamu mempersekutukkan Allah maka termasuk 
golongan orang musyirik. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa harus 
memperbaiki hubungan kepada sesama manusia yaitu hablum minannas agar 
terhindar dari sifat sombong dan angkuh. Sehingga seorang muslim harus 
menjaga hablum minallah dan hablum minannas, barulah dikatakan seorang 
hamba yang beriman. 
Apabila seseorang yang mengambil sesuatu yang tidak terbukti sebagai 
sebuah sebab, baik secara syar‟i ataupun qadari, maka ia terjatuh dalam 
kesyirikan, hatinya bersandar kepada selain Allah. Dengan berbagai macam 
persediaan pelaksanaan appasili misalnya ja‟jakkang, unti te‟ne, je‟ne passili, 
kanre jawa picuru itu semuanya variasi namun mengandung makna tersendiri 
dan dapat dibuktikan secara qadari yaitu berdasarkan pengalaman yang jelas dan 
ilmiah bahwa sesuatu itu merupakan sebab karena persiadaan yang disediakan 
dalam proses Appasili‟ sangat bermanfaat bagi orang. Misalnya, kanre jawa 
picuru bersifat mengenyangkan, dan ja‟jakkang yang berisi beras satu buah 
kelapa dan lilin bisa juga dimanfaatkan dan sebagainya. Semua yang disediakan 
mulai dari bahan-bahan dan makanan tersebut bisa di berikan kepada tetangga-
tetangga ataupun keluarga.  
Sebagaimana telah kita pahami bahwa ibadah adalah perkara yang 
bersifat tauqifiyyah, sehingga tidak boleh seseorang seseorang melaksanakan 
                                                 
15Kementerian Agama RI. Ummul Mukminin Al-Quran  dan Terjemahan untuk Wanita, 
h. 84. 
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suatu ibadah, kecuali ada dalil yang menjelaskannya. Adapun perkara adat dan 
kebiasaan, maka hukum asalnya mubah, kecuali ada dalil yang melarangnya. 
Maka, perkara adat yang menjadi kebiasaan penduduk suatu negeri  hukum 
asalnya adalah diperbolehkan kecuali jika menyelisihi nash syar‟i maka itu wajib 
untuk ditinggalkan.16 
Dengan demikian setiap aktivitas adat kebiasaan yang kita dasari dengan 
niat shalih, akan berubah menjadi ibadah, sebagaimana perkara adat juga bisa 
berubah menjadi musyrik  jika disertai dengan niat yang jelek. 
                                                 
16H.Jabbar Hijaz Dg. Sanre (68 tahun), Ketua Nahdlatul Ulama (NU) Gowa, 
Wawancara, Sungguminasa, 16 Februari 2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Masyarakat Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa masih melestarikan adat Appasili‟ karena Appasili‟ 
memberikan manfaat kepada orang yang melaksanakannya. Dan sangat 
meyakini adanya bala atau hal-hal buruk, sehingga adat Appasili‟ di percaya 
bisa menolak bala atau hal- hal buruk yang akan menimpa. 
Tradisi Appasili‟ dipercaya bagi masyarakat kelurahan sungguminasa 
bahwa bisa mendatangkan keberkahan dari Allah Swt. Selain mendapatkan 
keberkahan, dalam proses acara Appasili‟ juga dapat mengundang sanak, 
keluarga, tetangga dekat maupun keluarga jauh  dan merupakan ajang 
silaturrahmi bersama keluarga. 
Dalam ajaran agama Islam, Umat muslim di tuntun untuk saling 
menghargai dan menghormati satu sama lainnya dengan begitulah masyarakat 
Kelurahan Sungguminasa melestarikan adat Appasili‟ ini karena bermaksud 
ingin menghargai dan menjaga adat atau tradisi nenek moyang terdahulu, agar 
selama tradisi itu tidak bertentangan dengan hukum Islam. 
Menurut masyarakat Sungguminasa, Appasili‟ itu sama halnya dengan 
berdo‟a yakni mengucapkan ayat-ayat suci Al- Qur‟an dengan melakukan 
beberapa proses dalam pelaksanaan Appasili‟ namun tidak melanggar syaria‟at 
Islam asalkan berdasar meminta keberkahan hanya kepada Allah saja dan tidak 
ada maksud lain. Sehingga tradisi Appassili‟ masih dipertahankan dan di 
turunkan secara turun-temurun kepada generasi pelanjut dimasyarakat 
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Sungguminasa. Proses akulturasi yang berangsur-angsur sedemikian rupa 
membuat Islam sebagai ajaran agama dan adat istiadat sebagai identitas 
masyarakat Sungguminasa semakin menyatu. 
B. Implikasi Penelitian 
Dalam penelitian ini ingin memperjelas suatu hukum Appasili‟ dalam 
adat di kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
dengan di tinjau dari hukum Islam. Alasan diatas menjadi faktor yang sangat 
kuat bagi masyarakat Sungguminasa untuk tetap mempertahankan dan 
melestarikan budayanya dan menjadi bukti adanya tradisi Appasili‟ yang 
dilakukan turun-temurun dari nenek moyang mereka sebagai warisan bagi 
penerus atau pewaris kebudayaan yang sudah ada sebagai keturunan 
selanjutnya 
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